BAB YV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

i Berdasarkan hasil analisis pada Bab IV, analisis pengelompokan makna

terhadap elemen pembentuk ruang, perabot, dan perilaku pengguna ruang pada

ruang tidur, ruang makan, dan ruang santai kesembilan rumah tingga! desa wisata

Tanjung, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Makna yang dimunculkan dari elemen pembentuk ruang, perabot dan perilaku
pengguna ruang antara lain : pelayanan yang ditunjukkan elemen perabot
(tempat tidur, meja rias, tv, meja kursi makan, kulkas dan dispenser, kursi ruang
santai, dan karpet), dan perilaku yang ditunjukkan : pemilik rumah
membersihkan ruang tidur dan mengganti sprei sebelum digunakan wisatawan,
sandal dilepas, 1 tempat tidur 2 orang, pemilik rumah tidak berani masuk ke
ruang tidur wisatawan, tuan rumah membersihkan dan merapikan ruangan untuk
keperluan wisatawan, pemilik rumah menyediakan ruang makan keluarganya
dan ruangan khusus untuk ruing makan wisatawan, pemilik home stay
menyiapkan menu makan dan peralatan makan seperti piring, sendok, garpu dan
gzlas sudah disiapkan di meja makan, demikian juga dengan menu makanannya,
sarta wisatawan menginginkan pemilik rumah makan bersama, dan mengobrol
denigan tuan rumah maupun sesama wisatawan.

Makna kekelnargaan ditunjukkan dari perabot tempat tidur, 1 tempat
tidur 2 orang, dan perilaku : mengébrol, wisatawan membersihkan ruangannya
sendiri, wisatawan tidak menggunakan perabot di ruang tidur yang masth terisi

barang pemilik ruang meja kursi makan, pemilik rumah menyediakan ruang

130

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



makan keluarganya dan ruangan khusus untuk ruang makan wisatawan,
wisatawan membersihkan ruangannya sendiri, seusai makan, wisatawan yang,
biasanya siswa sekolah itu membereskan peralatan makannya sendiri, serta
wisatawan menginginkan pemilik rumah makan bersama. Wisatawan biasanya
melepas sandal uintuk menghormati pemilik rumah sebagai upaya memelihara
ruangan agar tetap terjaga kebersihanya, wisatawan membersihkan dan
memelihara ruang tidurnya sendiri.

Kesederhanaan ditunjukkan elemen lantai, dinding, langit-langit ketiga
ruang, meja kursi makan dan kursi ruang santai. Edukasi ditunjukkan perabot
yaitu meja belajar, dan perilaku yaitu mengobrol dengan tuan rumah ataupun
wisatawan sendiri, wisatawan membersihkan ruang tidumya sendin, dan seusai
makan wisatawan yang biasanya siswa sekolah itu membereskan peralatan

: makannya sendiri. Konservasi ditunjukkan elemen lantai, dinding, langit-langit,
meja kursi makan, alman hias, kursi ruang santai. Informasi dan hiburan
ditunjukkan perabot yaitu tv. Selera umum ditunjukkan elemen pembentuk
ruang (lantai, dinding), perabot (tempat tidur, meja rias, almari, dan meja
belajar), dan prestise atau kebangéaan ditunjukkan oleh elemen lantai, langit-
langit, tempat tidur, meja belajar, meja kursi makan, almari makan, kulkas dan
dispenser, kursi ruang santai dan alman hias.

3. Vareasi makna

Dari hasil analisis bab IV dapat disimpulkan bahwa ada beberapa makna
yang mempunyai vareasi makna lain atau makna yang mencakup makna lain,
seperti : (1) Pada makna pelayanan yang di dalamnya mencakup makna

kekelnargaan, kesederhanaan, edukasi, konservasi, informasi dan hiburan, selera
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umum, serta prestise atau kebanggaan. (2) Makna kekeluargaan mencakup
makna edukasi (3) Makna konservasi mencakup kesederhanaan, edukasi, dan
prestise. (4) Edukasi mempunyai makna prestise.

3.. Dengan mengungkap elemen pembentuk ruang (lantai, dinding, langit-langit),
elemen perabot, dan perilaku pengguna ruang, terdapat 2 makna yang banyak
muncul pada ketiga elemen tersebut yaitu kekeluargaan dan pelayanan.
Keduanya mendominasi makna yang terdapat pada ruang tidur, ruang makan dan

ruang santai kesembilan sampel sebagai rumah tinggal desa wisata.

B. SARAN

1. Karena kajian komunikasi non verbal menyangkut berbagai disiplin ilmu
yang sangat luas seperti Antropologi, Sesiologi, Psikologi, dan lain-lain,
maka penelitian sejenis akan lebih dapat mengungkap lebih dalam lagi jika
kita menguasainya, sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang berbeda
Vdan lebih menarik. Dan semoga penelitian ini menambah wawasan
khususnya kajian komunikasi non verbal di bidang desain interior.

2. Wujud pelayanan yang bersifat kekeluargaan dan kesederhanaan agar tetap
dipertahankan supaya wisatawan yang tinggal menemukan kesan berbeda
dari lingkungannya atau wisatawan menemukan suasana kehidupan di desa
yang jarang ditemukan pada wisata konvensional.

3. Home stay di desa wisata hendaknya memperbanyak lagi unsur atau nilai-

nilai lokal yang bersifat mendidik (edukasi).
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